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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan dari analisa dan perencanaan 

yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. Sekaligus untuk menjawab permasalahan 

di awal, disimpulkan bahwa: 

1. Simpang Olo Ladang dan simpang Damar kurang terkoordinasi kondisi ini 

terlihat dari waktu siklus simpang Olo Ladang dan simpang Damar yang 

berbeda, dimana hal ini tidak memenuhi syarat sebagai simpang yang 

terkoordinasi. 

2. Dari hasil perhitungan kondisi eksisting terjenuh di simpang Olo Ladang dan 

simpang Damar terjenuh adalah pada waktu sore akhir pecan dengan rincian 

data yang didapat, pada pendekat Jalan Veteran Derajat Kejenuhan (DJ) = 

0,70, Panjang Antrian (PA) = 97 meter, dan Tundaan (TL) = 86 detik/skr, 

pada Jalan Damar didapat, Derajat Kejenuhan (DJ) = 0,57, Panjang Antrian 

(PA) = 41 meter, dan Tundaan (TL) = 32 detik/skr. 

3. Dari hasil analisa menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI) 

didapat waktu siklus yang baik untuk koordinasi antar simpang Olo Ladang 

dan Simpang Damar adalah 105 detik. 

5.2 Saran  

1. Besarnya jumlah kendaraan tidak mampu ditampung oleh kapasitas 

simpang atau jalan yang ada. Seiring berjalannya waktu, jumlah kendaraan 

akan terus bertambah sedangkan kapasitas jalan tidak mungkin lagi untuk 

ditambah. Untuk itu, perlu sebuah kebijakan serius dan tegas dari 

pemerintah untuk menekan pertambahan jumlah kendaraan dan 

menyediakan moda angkutan umum yang memadai. 

2. Pemerintah Kota Padang dapat melaksanan peningkatan pelayanan atau 

penambahan rute dari Trans Padang dan juga dapat mengadakan program 

jaklingkot yang sudah diterapkan di ibukota Jakarta yang mana ditujukan 

agar masyarakat dapat beralih ke angkutan umum daripada menggunakan 

kendaraan pribadi. 

3. Karena adanya perbedaan waktu sinyal antara pergerakan ke ruas jalan yang 

menghubungkan kedua simpang dengan arah lainnya, untuk itu disiplin 
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pemakaian jalan dalam menggunakan lajur jalan sesuai dengan arah 

pergerakannya perlu lebih ditingkatkan. 

4. Aparat dapat dengan tegas mendisiplikan kegiatan masyarakat yang tidak 

berhubungan dengan transportasi. Seperti menertibkan masyararakat yang 

menggunakan bahu jalan bahkan badan jalan untuk berdagang, dan 

menertibkan kendaraan-kendaraan yang melakunan parkir liar di bahu jalan. 

Yang mana kegiatan ini akan mengurangi efektifitas dari lebar jalan yang 

disediakan untuk kegiatan transportasi. 
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